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 Perkembangan Internet of Things pada era teknologi modern ini memiliki 
banyak peranan dalam membantu dan memudahkan pekerjaan pada setiap 

sektor industri. Salah satu perangkat elektronik berbasis sumber terbuka 
seperti Arduino juga mengembangkan wadah yang diciptakan khusus untuk 
proyek Internet of Things yang disebut dengan Arduino IoT Cloud. Dalam 
pembahasan ini penulis melakukan implementasi penggunaan Arduino IoT 
Cloud dengan ujicoba menggunakan potensiometer untuk mengatur intensitas 
atau kecerahan cahaya pada LED melalui modul wifi NodeMCU Berbasis 
ESP8266. Hasil dari implementasi ini menunjukan bahwa Arduino IoT Cloud 
dapat dioperasikan untuk menerima data analog pada potensiometer serta 

memiliki performa yang stabil dalam menerima maupun membaca data dari 
potensiometer. Penggunaan potensiometer sebagai perangkat input untuk 
mengontrol intensitas cahaya LED melalui Arduino IoT Cloud memberikan 
solusi kontrol yang responsif terhadap penggunaan dan perubahan intensitas 
cahaya. Dengan Arduino IoT Cloud, keterhubungan jarak jauh dan 
kemampuan untuk memantau dan mengontrol perangkat secara real-time. 
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The development of the Internet of Things in this modern technological era has 
many roles in helping and facilitating work in every industrial sector. One of 
the open-source based electronic devices such as Arduino has also developed 
a container created specifically for the Internet of Things project called 
Arduino IoT Cloud. In this discussion the author implemented the use of 
Arduino IoT Cloud by testing using a potentiometer to regulate the intensity 
or brightness of the light on the LED via the ESP8266-based NodeMCU wifi 
module. The results of this implementation show that the Arduino IoT Cloud 
can be operated to receive analog data on potentiometers and has stable 

performance in receiving and reading data from potentiometers. The use of a 
potentiometer as an input device to control LED light intensity via Arduino 
IoT Cloud provides a control solution that is responsive to use and changes in 
light intensity. With Arduino IoT Cloud, remote connectivity and the ability to 
monitor and control devices in real-time. 
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1. PENDAHULUAN 

Internet of Things (IoT) adalah sebuah paradigma dimana objek dan elemen dari sebuah sistem yang dilengkapi 

dengan sensor, aktuator, dan prosesor dapat berkomunikasi satu sama lain untuk memberikan layanan yang 

berarti [1]. Pemanfaatan kemajuan teknologi di era dewasa ini dapat dijadikan sebagai sistem pendukung 

terhadap kegiatan   setiap   organisasi [2]. Era sekarang, iot menjadi wujud nyata perkembangan teknologi yang 

memiliki potensi tinggi dalam pengembangan lanjutan karena IoT terbangun atas banyak unsur yang tidak 

terlepas dari unsur perangkat, protokol, teknologi, jaringan, middleware, aplikasi dan data sistem [3]. 
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IoT menghadirkan tingkat cakupan yang lebih luas serta informasi baru yang tidak mungkin dilakukan 

sebelumnya karena kemajuan teknologi yang semakin cepat. IoT melalui berbagai sensor dapat membantu 
meningkatkan kecerdasan dalam melakukan pengumpulan informasi, ini akan berdampak pada hasil keputusan 

yang lebih baik [4].  Seiring berkembangnya IoT juga telah masuk ke berbagai sektor, seperti implementasi 

smart home, smart health, smart city dan lain sebagainya [5]. 

Salah satu bagian utama dalam implementasi IoT adalah penggunaan platform perangkat keras yang dapat 

terhubung dengan internet dan sensor-sensor yang mendeteksi lingkungan sekitarnya. Arduino IoT Cloud, 

sebagai platform pengembangan perangkat keras yang populer, telah menjadi salah satu pilihan utama dalam 

menciptakan solusi IoT yang inovatif. Salah satu komponen yang penting dalam pengembangan sistem IoT 

adalah potensiometer, sebuah sensor yang mengubah perubahan fisik menjadi sinyal listrik yang dapat diukur. 

Potensiometer menawarkan fleksibilitas dalam mengukur perubahan, seperti rotasi atau pergerakan fisik 

lainnya, dan mengonversinya menjadi nilai yang dapat digunakan oleh sistem. 

Penggunaan potensiometer dalam proyek robotika telah banyak dilakukan seperti tertuang pada hasil penelitian 
[6] dalam penerapan potensiometer untuk membangun Pengujian menunjukkan bahwa simulasi pengendalian 

kapal berjalan dengan berhasil sesuai dengan yang diharapkan. Saat putaran mesin maksimum dan beban 

maksimum dalam jangka waktu maksimum 28 detik dan dari hasil pengujian diperoleh waktu 16 detik. 

Potensiometer juga digunakan sebagai kontrol pintu gerbang otomatis yang berperan sebagai pengendali 

kecepatan Gerakan pntu, seperti yang dilakukan pada penelitian [7] yang menghasilkan bahwa penelitiannya 

berjalan dengan baik dan fungsi potensiometer bekerja dengan sesuai harapan. 

Penggunaan potensiometer sebagai elemen pengontrol telah menjadi pendekatan umum dalam banyak aplikasi 

elektronik. Namun, dalam konteks IoT, potensiometer berperan penting sebagai sensor yang memberikan 

masukan analog yang dapat diolah oleh perangkat keras, seperti Arduino. Hal ini memungkinkan kita untuk 

mengontrol atau memantau perubahan fisik dalam lingkungan nyata dan mengirimkan informasi tersebut ke 

cloud untuk dianalisis atau ditindaklanjuti. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan potensiometer 

sebagai sensor dalam sistem IoT menggunakan Arduino IoT Cloud sebagai platform pengembangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Arduino IoT Cloud 

Arduino menjadi salah satu rakitan komponen elektronik atau papan rangkaian elektronik yang sudah terangkai 

dan bersifat open-source untuk dapat dilakukan pengembangan sesuai tujuan yang diinginkan [8]. Seiring 

berkembangnya teknologi, Arduino turut mengembangkan platform yang diberi nama Arduino IoT Cloud. 

Platform ini merupakan platform online yang dikembangkan oleh Arduino khusus untuk pengembangan 

proyek IoT [9]. Arduino IoT Cloud menawarkan solusi end-to-end yang memudahkan dalam pengembangan 

proyek IoT dengan dukungan beberapa metode interaksi seperti API REST HTTP, MQTT, command-line tools, 

JavaScript, dan WebSocket sehingga beberapa perangkat dapat dihubungkan bersama, dan data dapat ditukar 

secara real-time [10]. 

Beberapa bagian dalam Arduini IoT Cloud yang perlu dipahami adalah [11] sketches, devices, things, 

dashboards, triggers, dan masih terdapat beberapa bagian yang dapat digunakan untuk kebutuhan proyek yang 

lebih kompleks. 

Sketches berfungsi untuk menyimpan kode program yang nantinya akan diunggah kedalam perangkat IoT, 

devices merupakan fungsi untuk menghubungkan platform IoT dengan perangkat yang akan digunakan dalam 

pengembangan proyek IoT, things adalah fitur untuk mengkonfigurasi proyek IoT seperti konfigurasi 

perangkat yang digunakan, membuat variabel yang dipakai serta memasukkan kredensial proyek IoT, 

dashboards akan digunakan untuk mengontrol maupn memantau proyek IoT kita dalam user interface berupa 

widget, sedangkan triggers dapat dimanfaatkan untuk mengirimkan notifikasi ke email maupun push 

notification jika terdapat suatu aksi dan kondisi nilai pada proyek IoT. Namun dalam versi gratis, fungsi 

triggers tidak dapat digunakan untuk pengembangan proyek, akun diharuskan upgrade ke versi berbayar. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Utama Arduino IoT Cloud 
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ESP8266 

NodeMCU adalah perangkat keras open-source yang dapat dibangun atau dimodifikasi untuk berbagai 

kebutuhan yang terdiri dari bagian utama yaitu modul Wi-Fi ESP8266 [12], modul inilah yang nantinya akan 

dijadikan sebagai penghubung antar platform IoT dengan proyek IoT yang akan dikembangkan melalui koneksi 

Wi-Fi. 

Hingga penelitian ini dilakukan, modul ESP8266 masih banyak digunakan untuk keperluan riset IoT. Modul 

ESP8266 dapat menunjang kegiatan belajar dan riset karena mendukung konektivitas internet secara nirkabel 

dengan sederhana dan melakukan komunikasi dengan perangkat mikrokontroler [13] sehingga ini akan dapat 

membantu pengembangan proyek IoT kedalam berbagai sektor. Apalagi saat ini NodeMCU telah mengalami 

3 kali upgrade. Perangkat dipakai dalam implementasi ini adalah menggunakan NodeMCU versi ke 3 dimana 

memiliki kemampuan yang lebih baik dari versi sebelumnya [14]. 

 

 
Gambar 2. Modul NodeMCU Berbasis ESP8266 

(sumber: http://medium.com) 

 

Potensiometer Rotary 

Jenis potensiometer ini memiliki kemampuan untuk mengatur nilai resistansinya dengan memutarkan kontrol 

hingga diputar melingkar [15]. Potensiometer memerlukan tempat yang terisolasi guna mendapatkan resistensi 

yang tepat [16], Pengendalian intensitas cahaya berbasis IoT dapat dilakukan dengan potensiometer yang 

dihubungkan dengan platform IoT melalui pemanfaatan modul wifi ESP8266 [17].  

 

 
Gambar 3. Potensiometer Model Rotary 

(sumber: http://projectpoint.in) 
 
LED 

LED merupakan semikonduktor yang dapat mengubah energi listrik lebih banyak menjadi cahaya, merupakan 

perangkat keras dan padat (solid-state component) sehingga lebih unggul dalam ketahanan [18]. pada studi ini, 

LED akan menjadi objek yang akan diatur nilai intensitas cahayanya dengan memanfaatkan pengiriman nilai 

analog dari potensiometer. 

 

Diagram Alir 
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Penggunaan potensiometer untuk kontrol intensitas Cahaya pada LED dilakukan melalui serangkaian tahapan 

guna mempermudah implementasi, detail alur implementasinya dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Alur Sistem 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Rangkai Komponen 

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah merangkai komponen yang dibutuhkan. Hubungkan sesuai port 

yang telah ditentukan. Untuk menghindari aliran daya yang besar menuju LED, proyek ini memerlukan resistor 

100Ω. 
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Gambar 5. Rangkaian Komponen 

 
 

Tabel 1. Konfigurasi Komponen 

Komponen Keterangan 

Potensiometer 

VCC menuju 3V NodeMCU 

GND menuju GND NodeMCU 

SIG menuju A0 NodeMCU 

LED 
(+) menuju Resistor 100 Ω 

(-) menuju GND NodeMCU 

Resistor 100Ω 
Menghubungkan (+) pada LED 
menujuu D1 NodeMCU 

 

Konfigurasi Arduino IoT Cloud 

Dalam melakukan konfigurasi platform IoT, terlebih dahulu konfigurasikan perangkat NodeMCU ESP8266 

yang akan digunakan ke platform IoT. Pastikan perangkat yang telah dihubungkan dapat telah siap digunakan, 

dibuktikan dengan status online pada perangkat. 

 
Gambar 6. Status Devices Terhubung 

 

Dalam proyek ini dibutuhkan satu buah variabel yang berfungsi untuk menyimpan nilai dari modul 

potensiometer yang digunakan, konfigurasi ini dilakukan saat konfigurasi things dengan konfigurasi seperti 

gambar 7 dan pastikan things tersebut telah terasosiasi dengan variabel potensiometer yang telah dibuat. 

 
Gambar 7. Konfigurasi Variabel 

  

Konfigurasi dashboard dipersiapkan guna memantau fungsionalitas potensiometer dan untuk memastikan 

bahwa potensiometer dapat mengirim nilai kedalam variabel yang telah disiapkan. 

 

 
Gambar 8. Konfigurasi Dashboard 
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Tahap terakhir dalam konfigurasi platform adalah menyiapkan kode program yang akan diunggah kedalam 

proyek IoT tersebut. Kode yang digunakan dapat dilihat pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Kode Program 

 

Pengujian 

Tahap pengujian pertama dilakukan dengan mengatur potensiometer berada di titik terendah (nol), dengan 

kondisi seperti pada gambar berikut: 

 
Gambar 10 Pengujian – 1 

 

Hasil dari pengujian pertama dengan kondisi nilai 0 mengakibatkan LED tidak menyala. 

 
Gambar 11 Pengujian – 2 

 

Hasil dari pengujian kedua dengan potensiometer diputar searah jarum jam sebanyak 1700 mengakibatkan LED 

menyala tipis. 

 



JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  

Vol. 7, No. 1, Januari 2024, hal. 65~72 

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4 

DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  71 

 
Gambar 12 Pengujian – 3 

 

Pengujian berikutnya adalah dengan memutar secara penuh modul potensiometer dan menghasilkan LED 

menyala maksimal. Waktu respon pengiriman nilai dari potensiometer ke LED relatif stabil. 

 
Gambar 13. Pengujian Waktu Respon 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian yang tertuang, implementasi dan pengujian penggunaan Arduino IoT Cloud dengan 

modul potensiometer, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan Arduino IoT Cloud dalam 

mengontrol perangkat seperti potensiometer untuk mengatur intensitas cahaya LED telah terbukti berhasil. 
Platform ini menyediakan lingkungan yang mudah digunakan untuk membangun aplikasi IoT yang terhubung 

dan dapat diakses melalui koneksi internet. 

Penggunaan potensiometer sebagai perangkat input untuk mengontrol intensitas cahaya LED melalui Arduino 

IoT Cloud memberikan solusi yang intuitif dan sederhana. Potensiometer sebagai sensor analog memberikan 

kontrol yang responsif terhadap penggunaan dan perubahan intensitas cahaya. 

Dengan Arduino IoT Cloud, keterhubungan jarak jauh dan kemampuan untuk memantau dan mengontrol 

perangkat secara real-time menjadi kenyataan. Ini menghadirkan potensi besar untuk aplikasi di berbagai 

bidang, termasuk rumah pintar, industri, dan lingkungan yang memerlukan kontrol jarak jauh. Dibuktikan 

dengan waktu respon pengiriman nilai dari potensio meter hingga dapat diterima oleh LED termasuk cepat. 
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